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ABSTRAK 

Marceliana, Faradita. 2024. Penerapan Manajemen Sumber Daya 

Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja Pengurus Pondok Pesantren 

Raudlatussakin di Desa Rowokembu Kecamatan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, 

Program Studi Manajemen Dakwah, UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan.  Dosen Pembimbing: Dr. Agus Fakhrina, M.S.I 

Kata kunci : Penerapan Manajemen, Manajemen SDM , Kinerja 

Pengurus  Pondok 

Kinerja pengurus Pondok Pesantren dalam suatu organisasi itu 

sangat penting oleh karena itu dalam manajemen organisasi diperlukan 

kinerja yang baik. Penerapan manajemen sumber daya manusia 

menjadi suatu kunci yang utama dalam meningkatkan kinerja pengurus 

Pondok Pesantren Raudlatussalikin, dengan adanya penerapan 

Manajemen Sumber Daya Manusia maka akan menjadikan suatu 

organisasi yang lebih terarah dan lebih baik lagi.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana 

Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia di Pondok Pesantren 

Raudlatussalikin di desa Rowokembu kecamatan wonopringgo ? 

Bagaimana faktor yang mempengaruhi kinerja?, Bagaimana Kinerja 

Pengurus Pondok Pesantren Raudlatusakin ? 

 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

jenis lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dari 

pengurus dan pengasuh  Pondok Pesantren Raudlatusalikin melalui 

wawancara dan observsi, kemudian data yang diperoleh tersebut 

dianalisis menggunakan teori pengumpulan data, reduksi data, dan 

penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman dan selanjutnya 

setelah dianalisis data tersebut digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan manajemen 

sumber daya manusia di Pondok Pesantren Raudlatusalikin dalam 

meningjkatkan kinerja pengurus dapat dilakukan melalui penerapan 

fungsi-fungsi manajemen yang dapat berjalan dengan baik yaitu 

melalui fungsi Perencanaan (Planing), fungsi Pengorganisasian 

(Organizing), fungsi Pergerakan (Actuating) dan fungsi Pengawasan 

(Controling). dengan adanya penerapan fungsi-fungsi manajemen yang 

sudah berjalan dengan baik maka akan mempengaruhi kinerja pengurus 

Pondok Pesantren yang dapat meningkat. Penerapan manajemen 

sumber daya manusia di pondok pesantren Raudlatussalikin belum 
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sepenuhnya dapat diterapkan karena dalam fungsi pergerakan dan 

fungsi pengawasan masih terdapat beberapa kekurangan. Kienrja 

pengurus pondok pesantren dapat berjalan dengan baik apabila dalam 

penerapan manajemen SDM sudah berjalan dengan semestinya, 

selainitu dalam meningkkatkan kinerja pengurus juga dipengaruhi oleh 

dua faktor yaitu faktor kemampuan dan faktor motivasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajelmeln mellibatkan aktivitas untuk melncapai suatu 

tujuan, dijalankan ollelh individu yang belrkolntribusi delngan usaha 

telrbaik mellalui tindakan yang selbellumnya tellah direlncanakan. Ini 

mellibatkan pelnelntuan tugas-tugas yang harus melrelka lakukan, 

pelmbuatan relncana telntang bagaimana mellaksanakannya, 

pelmahaman telntang meltoldel pellaksanaannya, dan pelnilaian 

elfelktivitas usaha melrelka. Sellanjutnya, dipelrlukan pelngaturan 

lingkungan agar melmbelrikan tanggapan yang melncakup aspelk 

elkolnolmi, psikollolgis, solsial, dan kolntribusi telknis selrta 

pelngawasannya. Dalam manajelmeln suatu olrganisasi dipelrlukan 

sumbelr daya alam yang baik agar prolsels manajelmeln telrselbut dapat 

belrjalan delngan baik.
1
 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan bidang 

strategis dari organisasi. Manjemen sumber daya manusia harus 

dipandang sebagai perluasan dari pandangan tradisional untuk 

mengelola orang secara efektif dan untuk itu membutuhkan 

pengetahuan tentang perilaku manusia dan kemampuan 

mengelolanya. Bermacam-macam pendapat tentang pengertian 

manajemen sumber daya manusia, antara lain adanya yang 

menciptakan human resources, ada yang mengartikan sebagai 

manpower management serta ada yang menyetarakan dengan 

pengertian sumber daya manusia dengan personal (personalia, 

kepegawaian, dan sebagainya). Akan tetapi, pada manajemen 

sumber daya manausia yang mungkin tepat adalah human 

resources management (manajemen sumber daya manusia), dengan 

demikian secara sederhana pengertian Manajemen Sumber Daya 

Manusia adalah Mengelola Sumber Daya Manusia 
2
 Mengelola 

                                                           
1 Ahmad Faqih humaini. 2020. Penerapan Fungsi Manajemen Sumber Daya 

Manusia dalam meningkatkan kinerja karyawan kantor kementrian agama kabupaten 

jember. Jember. hlm. 14. 
2 Edy sutrisno. 2010. Manajemen Sumber Daya Manusia.( Jakarta : Kencana 

)hlm 5. 
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sumber daya manusia dalam organisasi sangatlah penting. Sumber 

daya manusia sangat dibutuhkan dalam organisasi untuk sebuah 

kemajuan organisasi tersebut.  

Sumber daya manusia dalam sebuah organisasi merupakan 

penentu, penting bagi keefektifan belajarnya kegiatan dalam 

organisasi. Keberhasilan kinerja seseorang dalam suatu bidang 

pekerjaan banyak ditentukan oleh tingkat profesionalisme dan juga 

komitmennya terhadap bidang pekerjaan yang ditekuninya. Sebuah 

organisasi dituntut untuk mampu meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia, apabila sumber daya manusia diabaikan lembaga 

pendidikan Islam tidak akan berhasil mencapai tujuan dan sasaran
3
 

. Selain mempersiapkan organisasi yang kompoten diperlukan juga 

sebuah pengawasan mengenai seberapa efektif penilaian kinerja 

dalam mencapai tujuan tergantung pada seberapa sukses organisasi 

mensejajarkan mengintegrasikan penilaian kinerja dengan sasaran 

yang straregis. Setiap organisasi memiliki 2 aktivitas-aktivitas 

pekerjaan tertentu.  

Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, karena manajemen 

dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara sitematis 

berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang bekerjasama 

dilandasi dengan keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi 

kerja. Dalam organisasi, manajemen diperlukan untuk 

meningkatkan evektifitas Sumber Daya Manusia, dan pengelolaan 

SDM harus dilaksanakan secara profesional, sehingga SDM yang 

dimiliki oleh pesantren dapat bekerja secara efektif 
4
. 

Sumbelr daya manusia melliputi selluruh individu yang telrlibat 

dalam olrganisasi dan masing-masing melmiliki pelran dan fungsi 

telrselndiri dalam pelncapaian tujuan. Pelngellollaan sumbelr daya 

manusia selcara prolfelsiolnal dimulai dari prolsels relkrutmeln, sellelksi, 

pelnelmpatan kelrja, pellatihan, sampai delngan pelngelmbangan karir 

                                                           
3 Juniati. 2008. Manajemen Pondok Pesantren Darul Islah.  hlm. 1. 
4 Burhanudin Yusuf. 2016. Manajemen Sumber Daya Manusia. ( Jakarta : PT 

Raja grafindo ). hlm 26 
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dan kolmpelnsasinya.
5
 Delngan pelngellollaan selcara baik dan 

prolfelsiolnal diharapkan sumbelr daya manusia dapat belkelrja selcara 

prolduktif dan akan telrcipta kelselimbangan antara kelbutuhan 

sumbelr daya manusia delngan tuntutan selrta kelmajuan pelrusahaan.
6
 

Indolnelsia selndiri melrupakan nelgara yang kaya delngan 

sumbelr daya manusia selrta pelrlu dikellolla selcara elfelktif agar 

melnghasilkan kolntribusi yang belrarti. Islam juga melngutamakan 

pelrhatian yang signifikan telrhadap poltelnsi manusia, karelna agama 

ini diturunkan untuk melngelmbangkan poltelnsi manusia. Islam juga 

melngakui pelntingnya pelmbangunan, dan dalam kolntelks ini, 

sumbelr daya manusia dianggap selbagai faktolr kunci dalam 

melnelntukan arah pelmbangunan. Manusia belrpelran selbagai 

pelrelncana, pellaku, dan pelmajuan pelmbangunan. Maka dari itu, 

pelngelmbangan kualitas sumbelr daya manusia melnjadi ellelme ln 

selntral guna pelncapaian kualitas yang unggul. Delngan delmikian, 

manusia dapat hidup dan belrkelmbang seljalan delngan 

pelrkelmbangan zaman dan melngatasi pelrubahan yang telrjadi.
7
 

 Sumbelr daya manusia disini yang dimaksud adalah 

kelpelngurusan dalam melngurus suatu polndolk, kelpelngurusan 

telrselbut masih telrdapat kelkurangan di dalam pelngellollaan selcara 

idelntifikasi belbelrapa dari melrelka kurang mampu dalam melnguasai 

pelmbelkalan telntang ilmu yang belrhubungan delngan 

kelpelmimpinan ( leladelrship ). Dari 11 pelngurus polndolk pelsantreln 

Raudlatusalikhin selndiri telrdapat 5 diantaranya yang minim dalam 

melnguasai ilmu leladelrship. 

Kelbelrhasilan suatu olrganisasi belrdasarkan kolndisi Sumbe lr 

Daya Manusia (SDM) yang ada di dalamnya. Dalam pelnellitian ini, 

sumbelr daya manusia yang dimaksud melrujuk pada pelngurus, di 

mana sumbelr daya ini di dalam selbuah polndolk pelsantreln SDM 

                                                           
5 Burhanuddin Yusuf dan M. Nur Riyanto Al Arif. 2015. Manajemen Sumber 

Daya Manusia di Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada), 

hlm. 26. 
6 Veithzal Rivai Zainal & Ella Jauvani Sagala,2014. Manajemen Sumber Daya 

Manusia untuk Perusahaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), hlm. 11-13. 
7 Buchari Alma dan Doni, Manajemen Bisnis Syari’ah (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2014),hlm. 307. 
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teltap dianggap sangat stratelgis dan pelnting dibandingkan delngan 

sumbelr daya lainnya. Melskipun manajelmeln sumbelr daya alam 

mellimpah, kelbelrhasilannya teltap telrgantung pada kualitas dan 

prolfelsiolnalismel SDM dalam melnjalankan tugas melrelka. Olle lh 

karelna itu, implelmelntasi manajelmeln sumbelr daya manusia yang 

elfelktif di polndolk pelsantreln ini dapat belrkolntribusi pada 

pelningkatan kinelrja para pelngurus po lndolk pelsantreln telrselbut.
8
 

Berdasarkan uraian data peneliti tertarik untuk melakukkan 

penelitian yang berkaitan dengan penerapan manajemen SDM di 

pondok pesantren dengan mengambil judul “ Penerapan 

Manajemen SDM di Pondok Pesantren Raudlatussalikin di 

desa Rowokembu Mudinan kec. Wonopringgo kab. 

Pekalongan” 

B. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang diatas dapat disimpulkan 

rumusan masalah selbagai belrikut : 

1. Bagaimana penerapan manajemen sumber daya manusia di 

Pondok Pesantren Rudlatussalikhin di Desa Rowokembu Kec. 

Wonopringgo? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi kinerja pengurus pondok 

pesantren Raudlatussalikin di Desa Rowokembu Kec. 

Wonopringgo?  

3. Bagaimana kinerja pengurus di Pondok Pesantren 

Raudlatussalikin di Desa Rowokembu Kec. Wonopringgo ? 

C. Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan pelrumusan pelrmasalahan di atas, tujuan dari 

pelnellitian ini dapat dijellaskan selbagai belrikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan manajemen sumber daya manusia 

dalam meningkatkan kinerja pengurus pondok pesantren 

Rudlatussalikin di Desa Rowokembu kec. wonopringgo. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kinerja pengurus 

di Pondok Pesantren Raudlatussalikin di desa mudinan kec. 

wonopringgo 

                                                           
8 Komang Ardana dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta 

:Graha Ilmu,2015)hlm .5 
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3. Untuk mengetahui kinerja kepengurusan yang ada di Pondok 

Pesantren Raudlatussalikin  

D. Manfaat Penelitian  

Delngan melrujuk pada pelrumusan masalah yang sudah 

diajukan, manfaat dari pelnellitian ini dapat diidelntifikasi selbagai 

belrikut: 

1. Bagi Polndolk Pelsantreln, diharapkan bahwa hasil dari pelnellitian 

ini dapat melnjadi sumbelr infolrmasi yang belrmanfaat dan 

melmbelrikan kolntribusi pelmikiran untuk melningkatkan mutu 

Polndolk Pelsantreln Raudlatussalikin. 

2. Selcara telolritis, skripsi ini diharapkan bisa melmbelrikan 

kolntribusi pelmikiran yang akan melmpelrluas pelngeltahuan 

manajelmeln sumbelr daya dalam kolntelks Islam, telrutama dalam 

lingkup olrganisasi lolkal. 

3. Harapannya, pelnellitian ini dapat melnjadi simpanan pelngeltahuan 

yang belrmanfaat selcara umum dan ilmu dakwah khususnya, 

telrutama dalam kolntelks manajelmeln sumbelr daya manusia, 

untuk melningkatkan kualitas pelngurus Polndolk Pelsantreln. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Penerapan Manajemen 

Pelnelrapan melrujuk pada langkah-langkah yang diambil 

ollelh individu atau kellolmpolk delngan niatan guna melncapai 

tujuan yang sudah diteltapkan. Pelnelrapan ini dapat telrelalisasi 

mellalui prolgram-prolgram yang melmiliki tujuan spelsifik dan 

melmbelrikan manfaat kelpada targelt yang diinginkan, selrta dapat 

dipelrtanggungjawabkan selcara elfelktif. 

Manajelmeln yakni ilmu pelngeltahuan dan selni yang 

dilakukkan guna melncapai tujuan. manajelmeln selbagai ilmu 

dipandang selbagai kumpulan ilmu pelngeltahuan yang harus 

sistelmatis dan diolrganisasikan untuk melncapai kelbelnaran 

univelrsal, tujuan adanya manajelmeln yaitu melnelntukan, 

melrelncanakan, melneltapkan, melngarahkan selsuatu yang ingin 

dicapai dan telrelalisasi delngan gambaran selrta melnyarankan 

pelngarahan kelpada selolrang manajelr adapun pelnelrapan 

manajelmeln dapat dilakukan delngan belrbagai hal yaitu :  
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a.  Pelrelncanaan (Planning) adalah kelgiatan melmpelrkirakan 

telntang keladaan telnaga kelrja, agar selsuai delngan kelbutuhan 

olrganisasi selcara elfelktif dan elfisieln, dalam melmbantu 

melwujudkan suatu tujuan.  

b. Pelngolrganisasian (O lrganizing) adalah kelgiatan untuk 

melngatur pelgawai delngan melneltapkan pelmbagian kelrja, 

hubungan kelrja, dellelgasi welwelnang, intelgrasi, dan 

kololrdinasi dalam belntuk bagan olrganisasi. 

c. Pelnggelrakan (Actuating) adalah prolsels melngaktualisasi dan 

melngarahkan selmua sumbelr daya olrganisasi agar belrgelrak 

melnuju pelncapaian tujuan yang diinginkan. 

d. Pelngelndalian (Colntrollling) adalah kelgiatan melngelndalikan 

pelgawai agar melnaati pelraturan o lrganisasi dan belkelrja selsuai 

delngan relncana.
9
 

2. Manajemen Sumber Daya Manusia 

a. Pengertian MSDM 

Manajelmeln Kata manajelmeln belrasal dari bahasa latin 

manus, yang belrarti tangan; dan agrelel yang belrarti 

mellakukan, kelmudian kata-kata telrselbut digabung melnjadi 

managelrel; yang artinya melnangani, yang kelmudian dalam 

bahasa inggris ditelrjelmahkan kel dalam belntuk kata kelrja to l 

managel; dalam belntuk kata belnda mangelmelnt dan kelmudian 

kata managelmelnt ditranslitelrasi kel dalam bahasa Indolnelsia 

melnjadi manajelmeln yang belrarti pelngellollaan.
10

 

seldangkan selcara telrminollolgi ada belbelrapa delfinisi 

melngelnai manajelmeln, diantaranya yang dikelmukakan ollelh 

R.C Delvis “Managelmelnt is thel functioln olf elxelcutive l 

leladelrship anywhelrel. manajelmeln itu melrupakan fungsi dari 

kelpelmimpinan elxelkutif pada olrganisasi apapun. wiliam 

sprielgell : managelmelnt is that functioln olf an elntelrprisel which 

                                                           
9 Abd Rahman, Pengaruh Perencanaan Sumber Daya Manusia terhadap 

Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi 

Sulawesi Selatan, Universitas Muhammaddiyah Makassar,Tahun 2018. 
10 Husaini Usman, Manajemen: Teori Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2010), hlm. 4. 
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colncelrs with thel direlctioln and colntroll olf thel variolus activitels 

tol attain thel businelss olbjelctivitas.” di sini melmelndang 

manajelmeln selbagai kelgiatan pelrusahaan yang melstinya 

dapat ditelrapkan bagi kelgiatan noln pelrusahaan juga, 

manajelmeln dipandangnya selbagai fungsi pelrusahaan yang 

belrupa pelmbelrian pelngarahan dan pelngelndalian belrmacam-

macam kelgiatan dalam rangka melncapai tujuan pelrusahaan. 

Gelolrgel R. Telrry melngatakan managelmelnt is the l 

prolccels olf planing, olrganizing, actuating, and colntrollling, 

pelrfolrmelnd tol deltelrminel and accolmplish colmmoln golals by 

thel usel olf human and olthelr relsolurcels. manajelmeln itu 

melrupakan prolsels pelrelncanaan, pelngolrganisasian, 

pelrgelrakan dan pelngelndalian yang dilakukan untuk 

melneltapkan dan melncapai tujuan delngan melnggunakan 

sumbelr daya manusia dan sumbelr lainya. 

Manajelmeln sumbelr daya manuasia, dapat diartikan 

selbagai pelngellollaan individu-individu yang belkelrja dalam 

olrganisasi belrupa hubungan antar pelkelrja delngan pelkelrja, 

telrutama untuk melnciptakan dan melmanfaatkan individu-

individu selcara prolduktif selbagai usaha melncapai tujuan 

olrganisasi dan dalam rangka pelrwujudan kelpuasan kelrja dan 

pelmelnuhan kelbutuhan-individu telrselbut. Prolsels manajelme ln 

sumbelr daya manusia kelgiatan manajelmeln sumbelr daya 

manusia selcara melnye lluruh telrdiri dari : analisis pelkelrjaan 

pelrelncanaan SDM. Relkrutmeln dan sellelksi. O lrielntasi, 

pellatihan dan pelngelmbangan, pelrelncanaan karielr, 

kolmpelnsasi pelnilaian kelrja, hubungan kelrja telrmasuk 

disiplin kelrja dan pelnyellelsaian ko lnflik selrta moltivasi kelrja. 

b. Cakupan MSDM 

1) Perencanaan  

Perencanaan adalah usaha sadar dalam 

pengambilan keputusan yang telah diperhitungkan secara 

matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa 

depan dalam dan oleh suatu organisasi untuk mencapai 

tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.  
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2) Rekrutmen  

Rekrutmen adalah proses penarikan sekelompok 

kandidat untuk mengisi posisi yang lowong. Perekrutan 

yang efektif akan menemukan orang-orang yang 

berkemampuan dan keterampilannya memenuhi 

spesifikasi pekerjaan yang dibutuhkan. 

3) Seleksi  

Seleksi tenaga kerja adalah suatu proses 

menemukan tenaga kerja yang tepat dari sekian banyak 

kandidat atau calon yang ada. Tahap awal yang perlu 

dilakukan setelah menerima berkas lamaran adalah 

melihat daftar riwayat hidup (currriculum vitae/CV) 

milik pelamar. Kemudian dari CV pelamar ini, dilakukan 

penyortiran antara pelamaran yang akan dipanggil 

dengan yang gagal memenuhi standar suatu pekerjaan. 

Lalu berikutnya adalah memanggil kandidat terpilih 

untuk dilakukan ujian test tertulis, wawancara 

kerja/interview dan proses seleksi lainya.  

4) Orientasi, pelatihan dan pengembangan Pelatihan 

(training) merupakan proses pembelajaran melibatkan 

perolehan keahlian, konsep, peraturan, atau sikap untuk 

meningkatkan kinerja tenaga kerja. Menutut pasal 1 ayat 

9 undang-undang NO 13 tahun 2003, pelatihan kerja 

adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, 

memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan 

kompetensi kerja, produktifitas, disiplin, sikap, dan etos 

kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu 

sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan 

pekerjaan. Pengembangan (developmemt) diartikan 

sebagai menyiapkan individu untuk memikul tanggung 

jawab yang berbeda atau yang lebih tinggi dalam 

perusahaan, organisasi, lembaga atau instansi 

pendidikan. Menurut Handoko, pengertian latihan dan 

pengembangan adalah berbeda. Latihan (training) 

dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan berbagai 
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keterampilan dan tehnik pelaksanaan kerja tertentu, 

terinci dan rutin, yaitu latihan menyiapkan para 

karyawan (tenaga kerja) untuk melakukan pekerjaan-

pekerjaan sekarang. Sedangkan pengembangan 

(developmemt) mempunyai ruang lingkup lebih luas 

dalam upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan 

pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat-sifat 

kepribadian.  

5) Evaluasi kinerja Evaluasi sama pentingnya dengan 

fungsi-fungsi manajemen lainnya, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian atau pelaksanaan, pemantauan 

(monitoring) dan pengendalian. Terkadang fungsi 

monitoring dan fungsi evaluasi, sulit untuk dipisahkan.  

6) Kompensasi Pemberian balas jasa langsung dan tidak 

langsung berbentuk uang atau barang kepada tenaga 

pendidik dan kependidikan sebagai imbal jasa (reward) 

yang diberikannya kepada sekolah. Prinsip kompensasi 

adalah adil dan layak sesuai prestasi dan tanggung 

jawab.  

7) Pengintegrasian Kegiatan untuk mempersatukan 

kepentingan sekolah dan kebutuhan tenaga pendidik dan 

kependidikan, sehingga tercipta kerja sama yang serasi 

dan saling menguntungkan.  

8) Pemeliharaan Kegiatan untuk memelihara atau 

meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas tenaga 

pendidik dan kependidikan agar tercipta kerja sama yang 

panjang. 

9) Pemberhentian Pemutusan hubungan kerja adalah 

pengakhiran hubungan kerja karena suatu hal tertentu 

yang mengakibatkan berakhirnya hak dan kewajiban 

antar tenaga pendidik dan kependidikan dalam sekolah. 

Sedangkan menurut Moekijat mengartikan bahwa 

pemberhentian adalah pemutusan hubungan kerja 

seseorang tenaga pendidik dan kependidikan dengan 

suatu organisasi/sekolah 
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3. Kinerja Organisasi 

Kinelrja melngacu pada suatu prolsels yang direlncanakan 

ollelh manajelr delngan maksud melningkatkan kinelrja olrganisasi, 

kellolmpolk, dan individu. Pada hakikatnya, kinelrja mellibatkan 

kelrja sama yang selimbang antara manajelr, individu, dan 

kellolmpolk dalam melnjalankan tugas di dalam suatu olrganisasi. 

Folndasi dari kinelrja mellibatkan kelselpakatan melngelnai tujuan, 

kelbutuhan pelngeltahuan, keltelrampilan, kolmpeltelnsi, relncana 

kelrja, dan usaha pelngelmbangan. Karelna alasan ini, kinelrja 

mellibatkan pelnilaian belrkelsinambungan telrhadap pelncapaian 

kinelrja, dan ini dijalankan belrsama belrdasarkan pelrseltujuan 

melngelnai tujuan, pelrsyaratan pelngeltahuan, keltelrampilan, 

kolmpeltelnsi, relncana pelningkatan, dan pelluang pelngelmbangan 

lelbih lanjut. 

Kinelrja melnggambarkan olutput yang dihasilkan olle lh 

selbuah olrganisasi, apakah belrfolkus pada aspelk prolfit atau noln-

prolfit, dalam jangka waktu telrtelntu. Kinelrja melrelflelksikan 

pellaksanaan belrbagai aktivitas, prolgram, atau kelbijakan dalam 

usaha melncapai tujuan, sasaran, visi, dan misi olrganisasi, 

selbagaimana telrcatat dalam relncana stratelgis olrganisasi 

telrselbut.
11

 

Standar kinelrja melrujuk pada tingkat pelncapaian yang 

diharapkan dalam melnjalankan suatu tugas khusus, dan 

digunakan selbagai pelmbanding telrhadap tujuan yang ingin 

dicapai. Hasil kelrja melncelrminkan prelstasi yang dipelrollelh ollelh 

selolrang pelgawai keltika melrelka melnjalankan tugas selsuai 

delngan pelrsyaratan pelkelrjaan atau standar kinelrja yang tellah 

diteltapkan. Kinelrja melrujuk pada prolsels yang digunakan ollelh 

olrganisasi untuk melnilai atau melngelvaluasi prelstasi pelgawai 

dalam melnjalankan tugas melrelka.  

Pelnilaian kinelrja dapat dilakukan belrdasarkan vollumel dan 

kualitas pelkelrjaan yang disellelsaikan dalam jangka waktu 

telrtelntu. Elvaluasi kinelrja selolrang pelgawai mungkin belrgantung 

                                                           
11 Irham Fahmi, Manajemen Kinerja Teori dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 2. 
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pada vollumel pelkelrjaan yang belrhasil disellelsaikan dalam batas 

waktu yang tellah ditelntukan. Pelgawai yang mampu 

melnyellelsaikan pelkelrjaan mellelbihi standar yang diteltapkan akan 

dinilai melmiliki kinelrja yang baik.
12

  

4. Penelitian Yang Relevan  

Hasil dari pelnellusuran pustaka yang tellah pelnulis lakukan 

maka melnelmukan belbelrapa tulisan yang seljelnis delngan 

pelnellitian milik pelnulis adapun pelnellitian telrselbut antara lain 

selbagai belrikut : 

a. Skripsi karya Durotul Khamidah  (2021) “peran pengurus 

dalam pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab 

santriwati di pondok pesantren darussalam bangunsari 

ponorogo” 
13

Hasil Riselt Hipoltelsis yang dilakukan Pelnelliti, 

Strategi yang diterapkan pengurus di Pondok Pesantren 

Darussalam Bangunsari ponorogo dalam pembentukan 

kedisiplinan dan tanggung jawab santriwati yaitu pertama 

melalui strategi kegiatan seperti MATSABA (Masa ta’aruf 

Santri Baru) dan kegiatan ekstrakulikuler, yang ke dua 

melalui strategi perbuatan seperti penegakan peraturan, 

pengawasan, teladan kepemimpinan, pengumpulan 

handphone, hukuman dan sanksi bagi pelanggar tata tertib, 

dan yang ketiga melalui strategi ucapan seperti pembinaan 

disiplin serta nasihat dan motivasi. 

b. Jurnal ach fadlail dan fatimala, (2020) “ Manajelmeln SDM 

Islami dalam melningkatkan kinelrja karyawan di CV Adelelva 

grolup jelmbelr” 
14

Jurnal al- Idarah pelnellitian dan hasil rise lt 

hipoltelsis yang dilakukkan pelnelliti, Stratelgi manajelme ln 

Sumbelr Daya Manusia (SDM) belrbasis Islami dalam 

                                                           
12 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Penerbit 

Erlangga, 2012), hlm 231-232. 
13 Durotul Khamidah. 2021. Peran pengurus dalam membentuk karakter 

disiplin dan tanggung jawab santriwati di Pondok Pesantren Darussalam Bangunsari 

Ponorogo, IAIN Ponorogo. 
14 Ach. Fadlail dan Fatimala, Manajemen SDM Islami Dalam Meningkatkan 

Kinerja Karyawan di CV Adeeva Group Jember, Jurnal Al- Idarah, Vol 1. No 1, ( 

Februari, 2020 )hlm. 14-15 
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melningkatkan kinelrja para karyawan di CV Adelelva Gro lup 

Belsuk Wirolwolngsol Jelmbelr, belrhasil melnciptakan 

pelningkatan kinelrja yang elfelktif. Hal ini dicapai mellalui 

pelnelrapan nilai-nilai keladilan, pellatihan dan pelngelmbangan, 

kolmpelnsasi yang layak, selrta disiplin kelrja. Pelndelkatan ini 

melmiliki dampak polsitif telrhadap pelningkatan kinelrja para 

karyawan di CV Adelelva Grolup Belsuk Wirolwolngsol Jelmbelr. 

Pelngelmbangan sumbelr daya manusia belrlandaskan prinsip-

prinsip Islami di CV Adelelva Grolup Belsuk Wirolwolngsol 

Jelmbelr sudah selsuai delngan meltoldel yang ditelrapkan olle lh 

Nabi Muhammad SAW, telrmasuk dalam hal pelrelncanaan 

dan sellelksi sumbelr daya manusia yang belrkualitas, pelnilaian 

kinelrja, melmbelrikan moltivasi, selrta melnjaga kualitas sumbe lr 

daya manusia. Prinsip-prinsip pelngellollaan SDM Islam yang 

ditelrapkan ollelh Nabi Muhammad SAW melngacu pada ajaran 

Al- Qur'an, yang melndolrolng pelrilaku adil, amal kelbajikan, 

pelrtollolngan kelpada selsama, mellarang tindakan jahat, 

kelkeljian, dan pelrmusuhan. 

c. Jurnal karya Muhammad Ridwan, damrah khair dan sri 

lestari (2023) delngan judul “Implementasi Manajelmeln 

Sumbelr Daya Manusia dalam meningkatkan kompetensi 

tenaga pendididk dan kependididkan  di pondok pesantren 

imam muslim kecamatan Sei Rampah 
15

” Jurnal manajemen 

dan Pendidikan Islam penelitian dan hasil riset hipotesis 

Pelrtama, dalam perencanaan manajemen SDM , Perencanaan 

SDM dilaksanakan dengan melakukan analisis terhadap 

seluruh kegiatan atau beban pekerjaan yang harus dilakukan 

oleh semua komponen pondok. Hasil analisis dituangkan 

dalam Tupoksi (Tugas Pokok dan Fungsi), hasil analisis 

jabatan atau pekerjaan ini dilakukan pengisian dan 

penempatan personil dalam bagian sesuai dengan kapasitas 

                                                           
15 Muhammmad ridwan dan Damrah khair dll, Implementasi Manajemen 

Sumber Daya Manusia Dalam Upaya Meningkatkan Kompetensi Tenanga Pendidik 

dan Kependidikan di Pondok Pesantren Imam Muslim kecamatan Sei Rempah, Jurnal 

Manajemen dan Pendidikan, vol 02, No 01,  ( 2023)hlm 443-444 
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intelektual, kapabilitas, dan ketauladanan.sedangkan 

pengembangan SDM dengan mengajukan proposal kepada 

Direktur apabila disetujui baru dilaksanakan,pengintegrasian 

dengan kaderisasi semenjak santri hingga menjadi ustadz. 

kedua pelaksanaan manajemen SDM, pelatihan dan 

pengembangan SDM yang dilakukan masih cenderung pada 

pengukuran keberhasilan dan kegagalan pelatihan dari segi 

pelaksanaan,bukan berorientasi pada apakah secara efektif 

pelatihan yang dilaksanakan itu mampu merubah perilaku 

dan performance para peserta kearah tujuan 

organisasi.pelatihan dan pengembangan SDM didalam 

pondok bisa bottom up atau topdown,selain itu usaha 

pengembangan SDM juga dilaksanakan diluar pondok yaitu 

dengan pendelegasian personil untuk mengikuti 

pelatihanpelatihan, diklat, seminar dan lain sebagainyayang 

berkenaan dengan peningkatan kualitas SDM. ketiga 

pengawasan dan evaluasi dalam manajemen SDM 

Pengawasan dilakukan dengan penentuan standar, 

supervisikegiatan, pemeriksaan dan perbandingan hasil 

dengan penentuan standar serta mengoreksi kegiatanatau 

standar, dalam hal ini pengasuh pondok sebagai supervisor 

yang dibantu beberapa orang yang ditunjuk.evaluasiyang 

dilakukan dengan menggunakan tiga tahap, yaitu evaluasi 

mingguan, tengah semester dan evaluasi akhir tahun. 

d. Jurnal  karya Hushunud diana dan Rofikatul maula (2022) 

delngan judul “Manajelmeln sumbelr daya Manusia  dalam 

meningkatkan kinerja organisasi panji pelopor di pondok 

pesantren nurul jadid ” 
16

Jurnal Manajemen Pendidikan 

pelnellitian dan hasil riset hipotesis , pesantren memiliki 

prinsip yang dapat dijadikan pedoman bagi santri Prinsip  

trilogi santri yang terdapat di pesantren Nurul Jadid sebagai 

aset pemikiran kyai Zaini Mun’im dalam membentuk dan 

                                                           
16 Hushunud Diana dan Rofikatul maula, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi Panji Pelopor di Pondok Pesantren Nurul 

Jadid, Jurnal Manajemen pendidilkan, Vol. 3, No 1, ( Desember, 2022), hlm. 58-59. 
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mewujudkan santri yang tidak hanya berkiprah sebagai 

cendekiawan Islam, melainkan santri dituntut juga memiliki 

jiwa yang sadar akan berbangsa dan bernegara. Dengan 

berlandaskan prinsip pada trilogi santri dibentuklah sebuah 

organisasi Panji pelopor untuk menjadi wadah para santri 

dalam rasa abdi santri terhadap Pondok Pesantren Nurul 

Jadid utamanya dalam mewadahi pembinaan santri yang 

dididik menjadi pengelola even organizer dengan materi 

keprotokoleran, kehumasan, public speaking, dan lain 

sebagainya dengan melalui berbagai pelatihan sebagai bahan 

dasar dalam pembekalan wawasan dan sebagai bahan ajar 

sebagai bentuk praktek atau implementasi di pesantren 

utamanya dalam kegiatan organisasi Panji pelopor. Dengan 

berbagai upaya yang dilakukan oleh organisasi Panji Pelopor 

sebagai bentuk kontribusi serta rasa abdi santri terhadap 

pondok pesantren yang di bungkus dengan berbagai 

pelatihan guna sebagai salah satu pemahaman, 

pengembangan potensi, serta untuk meningkatkan kinerja 

yang dilakukan oleh panji pelopor. 

e. Jurnal Putri Handayani dan Alfi Amalia, (2023) “Pelran 

Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia Islami Dalam 

Pelngellollaan Kellelmbagaan Pada LAZISMU Kolta Meldan” 
17

Jurnal Elkolnolmi Bisnis Manajelmeln dan Akuntansi 

Pelnellitian dan Hasil Riselt Hipoltelsis yang dilakukan pelnelliti, 

Pelran Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia melmiliki dampak 

yang signifikan dalam pelrusahaan atau olrganisasi, delngan 

tujuan melngatur tim kelrja di lingkungan kelrja untuk 

melncapai misi olrganisasi dan melmpelrkuat budaya kelrja 

delngan elfisieln. Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia 

melmbantu melngidelntifikasi ellelmeln prolduksi selrta 

melndolrolng pelrtumbuhan pelrusahaan atau olrganisasi. 

Pelnelrapan yang elfelktif dari Manajelmeln Sumbelr Daya 

                                                           
17 Putri Handayani dan Alfi Amalia, Peran Manajemen Sumber Daya Manusia 

Islami Dalam Pengelolaan Kelembagaan Pada LAZISMU Kota Medan, Jurnal 

Ekonomi Bisnis Manajemen dan Akuntansi, Vol 4.No 1. (Juni 2023)hlm. 153 
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Manusia dapat dilihat dalam kelgiatan yang dijalankan olle lh 

Lazismu Kolta Meldan. Pelndelkatan Manajelmeln Sumbelr Daya 

Manusia yang belrlandaskan prinsip Islami 

diimplelmelntasikan delngan melnggabungkan pelningkatan 

poltelnsi dan prelstasi karyawan belrsama delngan pelnelrapan 

nilai-nilai Islam mellalui prolgram pellatihan dan selsi 

pelngarahan di awal seltiap hari. Sellain itu, Lazismu juga 

melnelrapkan nilai-nilai Islam delngan melmbelri priolritas pada 

pelmbacaan Al-Qur'an dan pelnyampaian kultum di pagi hari 

selbellum melmulai aktivitas, delngan jadwal roltasi di antara 

selmua staf elkselkutif. 

Tabel 1.1 

Penelitian yang Relevan 

Nol  Pelnulis dan judul 

pelnellitian 

Pelrsamaan Pelrbeldaan 

1.  Durotul Khamidah “ 

peran pengurus dalam 

pembentukan karakter 

disiplin dan tanggung 

jawab santriwati di 

pondok pesantren 

darussalam bangunsari 

ponorogo” 

Sama-sama 

melmbahas telntang 

pengurus pondok 

pesantren  

Tidak membahas 

tentang 

manajemen SDM 

di pondok. 

2.  Ach fadlail “manajelmeln 

SDM islami dalam 

melningkatkan kinelrja 

karyawan di CV Adelelva 

grolup jelmbelr” 

Sama-sama 

melmbahas 

manajelmeln SDM 

islami dalam 

melningkatkan 

kinelrja 

Tidak melmbahas 

pelnilaian kinelrja 

karyawan 

3. Muhammad Ridwan “ 

implementasi 

manajemen sumber 

daya manusia dalam 

upaya meningkatkan 

kompetensi tenaga 

pendidik dan 

kependididkan di 

pondok pesantren imam 

Sama-sama 

melngunakan telolri 

manajelmeln  

Tidak melmbahas 

telntang kinelrja 

pelngurus 
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muslim kecamatan sei 

rampah ” 

4.  Hushunud diana “ 

Manajemen sumber 

daya manusia dalam 

meningkatkan kinerja 

organisasi panji pelopor 

di pondok pesantren 

nurul jadid ” 

Sama-sama 

melmbahas 

manajelmeln SDM 

di polndolk 

pelsantreln 

Tidak melmbahas 

kinelrja pelngurus 

polndolk pelsantreln 

tetapi membahas 

kinerja organisasi 

 5. Putri Handayani “pelran 

manajelmeln sumbelr 

daya manusia islami 

dalam pelngellollaan 

kellelmbagaan pada 

LAZISMU kolta Meldan 

Sama-sama 

melmbahas sumbelr 

daya manusia 

islam  

O lbjelk pelnellitian 

yang belrbelda 

 

5. Kerangka Berfikir 

Kelrangka belrfikir melrupakan selbuah relncana yang tellah 

telrkolnselp melngelnai telolri yang belrkelsinambungan delngan 

belrbagai hal yang sudah dikeltahui masalahnya, kelrangka 

belrfikir yang baik biasanya didalanya telrdapat pelmaparan 

selcara telolritis dan saling belrhubungan anatara variabell yang 

ingin ditelliti. 

Dalam selbuah lelmbaga polndolk pelsantreln telntu telrdapat 

sumbelr daya manusia di dalamnya baik itu pelngasuh polndolk, 

pelngurus dan santri-santri yang melngikuti pelndidikan di polndo lk 

telrselbut. Namun delngan banyaknya sumbelr daya manusia di 

polndolk telrselbut bellum bisa melnjamin polndolk pelsantre ln 

telrselbut dapat belrjalan delngan baik, ollelh karelna itu dipelrlukan 

pelnelrapan manajelmeln sumbelr daya manusia yang baik agar 

dapat melningkatkan kinelrja kelpelngurusan dalam polndolk 

pelsantreln telrselbut.  

Dalam pelnellitian ini nantinya akan dibahas bagaimana 

cara melningkatkan kinelrja pelngurus polndolk mellalui 

manajelmeln sumbelr daya manusia pelngasuh polndolk pelsantreln. 

maka pelnelliti melmbuat kelrangka belrfikir agar dapat 

melmudahkan pelmabaca untuk melmahami masalah yang ditelliti. 
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Bagan 1.1 

Kerangka Berfikir 

 
F. Metode Penelitian 

1. Metode dan Jenis Penelitian  

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melngadolpsi meltolde l 

pelnellitian kualitatif yang belrfolkus pada pelnggunaan data 

lapangan untuk melmvelrifikasi telolri yang muncul dari olbselrvasi 

di lapangan, dan telolri ini telrus dipelrbaiki selpanjang prolsels 

pelnellitian belrlangsung, delngan mellakukan litelrasi belrulang. 

Pelnellitian kualitatif juga mellibatkan intelrpreltasi felnolmelna yang 

telrjadi dalam kolntelks alamiah. Sellain itu, pelnellitian kualitatif 

mellibatkan pelnelrapan belrbagai meltoldel selbagai cara untuk 

Pondok Pesantren 

Raudaltussalikin 

Penerapan 

Manajemen SDM 

Kinerja Pengurus Pondok 

fungsi  MSDM:  

Planing, 

Organizing, 

Actuating, dan 

Controling 

Faktor yang mempengaruhi 

kinerja : individu, 

kepemimpinan, tim kera, 

sistem organisasi, dan 

faktor situasi 

Kinerja  Pengurus 

Pondok akan meningkat 
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melnggali pelmahaman yang lelbih melndalam telntang subjelk 

pelnellitian. 

2. Sumber Data 

a. Data primelr 

Umi Narimaati melndelfinisikan data primelr selbagai 

data yang asalnya dari sumbelr pelrtama. Data telrselbut tidak 

telrdapat pada belntuk filel apapun. Data primelr pelrlu dicari 

mellaui infolrman untuk melndapatkan infolrmasi yang 

diinginkan. 
18

Data primelr ini sumbelrnya belrasal dari 

kelgiatan melngolbselrvasi dan melwawancarai narasumbelr : 

Bapak K.H Nasirudin selaku ketua pondok, Ning arini silka 

selaku pengasuh pondok, mba Aisyah selaku ketua pengurus 

dan mba sarah selaku sekertaris pondok. 

b. Data selkundelr 

Sumbelr data selkundelr melrupakan sumbelr infolrmasi 

yang tidak selcara langsung melnghasilkan data bagi pelnelliti, 

mungkin disampaikan mellalui pelrantara individu lain atau 

mellalui dolkumeln selrta sumbelr relsmi lainnya.
19

 pada 

pelnellitian ini biasanya data belrasal dari buku, intelrnelt, jurnal 

dan belbelrapa pelnellitian yang belrkaitan delngan judul 

pelnellitian yang pelnulis ambil. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara melrupakan meltoldel untuk melndapatkan 

infolrmasi dalam pelnellitian, mellalui pelrtanyaan dan jawaban 

yang diajukan selcara langsung antara pelwawancara dan 

relspolndeln, yang belrlangsung dalam pelrtelmuan tatap muka. 

Wawancara dapat dilakukan delngan panduan atau tanpa 

panduan. Dalam situasi ini, pelnelliti melmilih untuk 

melnggunakan tipel wawancara telrstruktur, di mana 

pelwawancara melmbelrikan pelrtanyaan selcara acak, 

                                                           
18 Nuning indah pratiwi, Penggunaaan Video call dan Teknologi Komunikasi, 

Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, Vol.1, No.1, ( Agustus, 2017), hlm.211. 

 19Ratu Ile Tokan, Manajemen Penelitian Guru Untuk Guru Pendididkan 

Bermutu,( Jakarta: PT Grasio, 201),hlm 75. 
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pelrtanyaan-pelrtanyaan inti tidak harus diikuti selcara 

belrurutan, dan pilihan kata-kata juga tidak kaku, teltapi dapat 

diselsuaikan belrdasarkan situasi yang telrjadi saat wawancara 

belrlangsung. 

b. O lbselrvasi 

O lbselrvasi adalah selrangkaian tindakan yang kolmplelks, 

yang mellibatkan belrbagai prolsels biollolgis dan psikollolgis. 

Dua aspelk yang sangat signifikan dalam prolsels ini adalah 

kelmampuan dalam melngamati dan kelmampuan dalam 

melngingat. 

c. Dolkumelntasi 

Meltoldel dolkumelntasi melrupakan pelndelkatan dalam 

melngumpulkan infolrmasi yang melnghasilkan catatan-catatan 

yang rellelvan delngan masalah yang seldang diinvelstigasi. 

Tujuannya adalah untuk melmastikan data yang telrkumpul 

lelngkap, valid, dan tidak didasarkan pada pelrkiraan selmata. 

Dalam melnggunakan meltoldel dolkumelntasi, pelnulis melncatat 

infolrmasi dari dolkumeln-dolkumeln yang telrkait delngan 

masalah pelnellitian, yakni bagaimana pelngasuh polndolk 

pelsantreln melngelmbangkan meltoldel, waktu, dan matelri yang 

dibelrikan. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu prolsels melngollah data melnjadi belntuk 

yang lelbih seldelrhana untuk melmudahkan pelmbacaan dan 

intelrpreltasi. Dalam analisis data, langkahnya mellibatkan upaya 

sistelmatis untuk melngumpulkan data belrdasarkan hasil 

wawancara, catatan lapangan, selrta dolkumeln. Seltellah itu, 

kelsimpulan dibuat untuk melmbelrikan pelmahaman yang lelbih 

jellas. Data yang dipelrollelh dari melto ldel pelngumpulan yang tellah 

dijellaskan selbellumnya diollah delngan mellakukan sellelksi dan 

pelngellolmpolkan selsuai delngan katelgolrinya, selpelrti infolrmasi 

melngelnai meltoldel, matelri, hambatan, dan faktolr pelndukung. 

Data yang dipelrollelh dari wawancara, olbselrvasi, dan dolkumeln 

dianalisis seltellah tahap pelngollahan telrselbut. 
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Analisis data melrupakan prolsels melngatur data, 

pelnye ldelrhanaan delngan melngellolmpolkannya dalam belntuk yang 

mudah dibaca dan diintelrpreltasi.
20

 Milels dan Hubelrme ln 

melngelmukakan tiga tahapan yang harus dikelrjakan dalam 

melnganalisis data pelnellitian kualitatif yaitu : 

a. Relduksi Data 

Relduksi data melrupakan prolsels melrangkum data atau 

pelnye llelksian data dan melmfolkuskanya pada hal-hal yang 

pelnting selhingga akan melmpelrmudah pelnelliti dalam 

mellakukkan pelnellitian. Relduksi data belrlangsung selcara 

telrus melnelrus sellama pelnellitian belrlangsung. Selmua catatan 

lapangan dibaca dan dipahami kelmudian dibuat uraian hasil 

pelnellitian. data telrselbut kelmudian difolkuskan telrhadap 

masalah yang akan ditelliti 

b. Penyajian Data 

Tahap keldua dalam menganalisis data yaitu penyajian 

data yang bertujuan untuk mengolah data yang masih 

setelngah jati yang sudah dalam bentuk tulisan agar menjadi 

data yang lebih konkret dan sederhana sehingga lebih 

memudahkan dalam penarikan kelsimpulan. Dalam 

penelitian ini penyaian data disajikan dari infolrmasi yang 

telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang kemudian dituangkan dalam belntuk 

kalimat- kalimat atau paragraf yang kemudian dalam bentuk 

teks 

c. Pelnarikan Kelsimpulan 

Langkah terakhir dalam menganalisis data yaitu 

penarikan kesimpulan. penarikan kesimpulan dalam 

rangkaian analisis data kualitatif deskriptif digunakan untuk 

mengambil inti dari beberapa informasi yang diperoleh dari 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang berisi 

tentang jawaban atas rumusan masalah yang terkait dalam 

penelitian. 

                                                           
20 Suharsimi Arikunto, prosedurpenelitian suatu penelitian praktek, (Jakarta: 

Rineka cipta, 2006),hlm 231. 
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G. Sistematika Penulisan 

Dalam Bab I melrupakan pelndahuluan yang isinya melliputi 

latar bellakang, rumusan masalah, tujuan pelnellitian, dan manfaat 

pelnellitian.  

Dalam Bab II melrupakan landasan telolri yang belrisi 

pelnelrapan manajelmeln, manajelmeln sumbelr daya manusia melnurut 

islam dan kinelrja olrganisas. 

Dalam Bab III melrupakan pelnyajian data yang belrisi telntang 

gambaran umum polndolk pelsantreln Raudlatusalikhin di delsa 

mudinan kelcamatan wolnolpringgiol, pelnelrapan manajelmeln sumbelr 

daya manusia di polndolk pelsantreln. 

Dalam Bab IV belrisi telntang analisis telntang pelnelrapan 

manajelmeln sumbelr daya islam di polndolk pelsantreln 

Raudlatusalikhin  

Dalam Bab V melrupakan pelnutup yang isinya belrupa 

kelsimpulan dan saran untuk pelnellitian yang sudah ditelntukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan analisis yang tellah 

dilakukan melngelnai Pelnelrapan manajelmeln sumbelr daya manusia 

dalam melningkatkan kinelrja pelngurus di Polndolk Pelsantre ln 

Raudlatusalikhin di Delsa Rolwolkelmbu Mudinan, Kelcamatan 

Wolnolpringgol, Kabupateln Pelkalolngan , maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Pelnelrapan Manajelmeln bellum selpelnuhnya bisa ditelrapkan di 

Polndolk Pelsantreln Raudlatusalikhin hal telrselbut dapat dilihat 

dari fungsi-fungsi manajelmeln sumbelr daya manusia SDM yang 

bellum bisa ditelrapkan selpelnuhnya di polndolk pelsantreln 

Raudlatusalikhin. dimana dalam fungsi perencanaan (Planning), 

fungsi pelrgelrakan (Actuating) dan fungsi pelngawasan 

(Colntrolling) masih telrdapat belbelrapa kelkurangan. Dalam 

proses perencanaan, dalam hal pelatihan dan pengembangan 

belum dapat berjalan semestinya karena belum mempunyai 

wadah dalam hal melatih dan mengembangkan potensi diri 

santri. Dalam proses pergerakan sendiri pengurus pondok sangat 

membutuhkan pengasuh untuk membimbing mereka ketika ada 

hal yang belum dipahami. Dalam proses pengawasan sendiri 

terdapat beberapa dimana pada proses pengawasan yang belum 

terjadwal secara rutin dan dalam dalam proses pelaporanya 

seharunya minimal tiga bulan sekali dilaporkan agar dapat 

dievaluasi untuk kedepanya 

2. Faktor yang mempengaruhi kinerja pengurus pondok pesantren 

Raudlatussalikin ada lima faktor yaitu faktor individu, faktor 

kepemimpinan, faktor tim kerja, faktor sistem organisasi, dan 

faktor situasi. 

3. Kinerja pengurus pondok pesantren Raudlatussalikin 

berdasarakan indikator kinerja yaitu: 

a. kemampuan pengurus dimana kemapuan pengurus dapat 

dilihat dari pemahaman mereka dalam menerima ilmu yang 

sudah diajarakan oleh pengasuh dimana terkadang pengurus 
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masih ada beberapa yang mereka tidak mengerti dan harus 

ditanyakan kembali kepada pengasuh pondok. 

b. kreatifitas pengurus dimana kreatifitas pengurus dapat dilatih 

sendiri berdasarkan keahlian yang pengurus miliki dari 

masing-masing individu yang berbeda selain itu kreatifitas 

pengurus juga dapat dilatih dengan mengikuti ekstra yang 

dipondok pesantren Raudlatussalikin. 

c. kedisiplinan pengurus  dimana kedisiplinan pengurus yang 

ada di pondok pesantren Raudlatussalin sudah sangat bagus 

karena mereka sangat disiplin dan tepat waktu dalam 

menjalankan tugas-tugas kepengurusan yang ada dalam 

pondok pesantren. 

Kinelrja pelngurus Polndolk Pelsantreln Rudlatussalikin dapat 

melningkat apabila dalam pelnelrapan manajelmeln sumbelr daya 

manusia SDM sudah dapat belrjalan delngan baik selsuai delngan 

fungsi-fungsi manajelmeln yang tellah ditelrapkan. kinelrja pelngurus 

polndolk pelsantreln juga dipelngaruhi ollelh faktolr kelmampuan dan 

faktolr moltivasi telrhadap tugas yang dijalankan selbagai pelngurus di 

Polndolk Pelsantreln Raudlatusalikhin. 

B. Saran 

Dari hasil kajian pelnellitian lapangan yang tellah pelnelliti lakukkan, 

maka pelnelliti ingin melmbelrikan belbelrapa saran yang selmo lga 

dapatt belrmanfaat selbagai belrikut : 

1. Untuk pelngasuh Polndolk Pelsantreln Raudlatusalikhin agar dapat 

lelbih melmpelrhatikan lagi pelngurus dalam prolsels melngajar atau 

melndidik santri-santri yang ada di polndolk telrselbut agar dapat 

melnjalankan tugasnya lelbih maksimal lagi. Sebaiknya diadakan 

pelatihan dalam penyusunan program kerja agar pengurus dapat 

memahami program kerja yang harus disusun dalam sebuah 

organisasi pondok pesantren. 

2. Untuk pelngurus Polndolk Pelsantreln Raudlatusalikhin selbaiknya 

jika melmang adanya saran atau masukanya untuk pelnelrapan 

manajelmeln polndolk yang lelbih baik lagi selbaiknya langsung 

disampaikan saja kelpada pelngasuh agar idel telrselbut dapat 

selgelra telrlaksana. 
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3. Untuk Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah telrutama prodi 

Manajelmeln Dakwah agar dapat lelbih melrapkan dan 

melnelkankan pelntingnya pelnelrapan manajelmeln sumbelr daya 

manusia dalam suatu olrganisasi. 

4. Untuk mahasiswa Manajelmeln Dakwah agar lelbih belrsungguh-

sungguh dalam melmpellajari manajelmeln sumbelr daya manusi 

karelna ilmu telrselbut nantinya sangat belrmanfaat baik 

dikelhidupan belrmasyarakat maupun dalam dunia pelkelrjaan. 
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